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STATUS MEKANISASI  
PERTANIAN SAAT INI

1

VISI PEMBANGUNAN PERTANIAN 2045 (BAPPENAS, 2018)

Sumber: Bappenas, 2018

Mekanisasi dapat meningkatkan efisiensi waktu kerja, biaya kerja, dan

mengurangi susut hasil

Indonesian Agency for Agricultural Research and Development

Manual Alsintan (jam/ha) (%) Manual Alsintan (Rp/ha) (%)

Pengolahan tanah 320 - 400 4 -6 350,0 97,4 2 jt 1,2 jt 800.000    40,0

Penanam 200 4,5 196,0 98,0 750 rb 600 rb 150.000    20,0

Penyiangan 130 15 115,0 88,5 1,05 jt 750 rb 300.000    28,6

Combine Harvester 252 3,5 248,5 98,6 2,6 jt 1,9 jt 700.000    26,9

Efisiensi waktu kerja Efisiensi Biaya Kerja
Kegiatan

Waktu Kerja (jam/ha) Biaya Kerja (Rp/ha)

Efisiensi

Manual Alsintan (%)

Combine Harvester 9,4 3 68,1

Perontokan padi 5 2 60,0

Susut Hasil (%)
Kegiatan
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LEVEL MEKANISASI INDONESIA

0,22

1,68

1,18

0,83

Level Mekanisasi (hp/ha)

Level Mekanisasi

Amerika  : 17 hp/ha
Jepang : 16 hp/ha
Malaysia : 2.4 hp/ha
Thailand : 2.5 hp/ha
Vietnam : 1.5 hp/ha

Rata-rata kepemilikan lahan

petani di Indonesia 0,8 ha.

Jepang           : 1,57 ha

Korea Selatan: 1,46 ha

Filipina            : 2,0 ha 

Thailand          : 3,2 ha.

KENDALA PERKEMBANGAN
MEKANISASI

2

MEKANISASI

LEVEL 
TEKNOLOGI

SDM 

KELEMBAGAANINFORMASI

INFRA-
STRUKTUR

(LAHAN)

Land clearing

Land levelling

Irigasi

Tanam

Pemeliharaan 
tanaman

Panen

Pasca Panen

Pengolahan

Ruang 

Lingkup 

Penggunaan 

Alsintan

FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH

Teknologi mutlak
diperlukan untuk

mewujudkan
kedaulatan pangan

dan juga mutlak untuk
meningkatkan

kesejahteraan petani
dan masyarakat

perdesaan

Teknologi akan
berkontribusi jika
digunakan dalam
proses budidaya, 

pengolahan
pangan, atau pada

subsistem agribisnis
lainnya

1. Relevan terhadap
kebutuhan
nyata/persoalan yang 
dihadapi

2. Sepadan dengan
kapasitas adopsi
pengguna

3. Peluang memberikan
keuntungan atau
kesejahteraan
pengguna

Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 31 Ayat (5) yang secara tegas
menyatakan bahwa “Pemerintah memajukan iptek dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk
memajukan peradaban serta kesejahteraan umat manusia”

TINGKAT ADOPSI TEKNOLOGI

Tren perkembangan tenaga kerja dipedesaan

rural

urban

SDM DI PEDESAAN

• Pengalaman

• Reputasi
• Mekanisme support

• Produktivitas meningkat

• Kinerja meningkat
• Efisiensi proses meningkat

PRILAKU SDM
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10.009 (79,3%) UPJA klas pemula

2.157 (17,1%) UPJA klas berkembang
448 (5,6%) UPJA klas profesional 

Bantuan Alsintan

(2012-2017):
Alsin Pra panen

317.598 unit

Alsin Pasca Panen

41.816 unit ▪ Pendampingan

▪ Pengawalan
▪ Pelatihan

▪ Monitoring

Pengelolaan alsintan lebih efisien dan efektif

KELEMBAGAAN

Penjualan retail 
alsintan menurun

Banyak tenaga usia tua
tergantikan oleh alsintan

Kebutuhan spare-parts 
meningkat

Persaingan harga
rental alsintan

• Petani
mengandalkan
bantuan
pemerintah

• Rasa memiliki
sangat kurang

• Supply spare parts
• Cabang sampai Tk

Kecamatan
• Tepat waktu
• Harga terjangkau
• Cepat tanggap

• Perlu alternatif alih
kerja

• Curahan kerja tidak
terlalu berat

• Masih dalam
konteks pertanian

• Pelayanan harus prima 
(tepat waktu, kualitas
hasil baik, harga masih
dlm range pasaran)

• Mampu menyediakan
jasa pelayanan yang 
bervariasi

BANYAKNYA BANTUAN ALSINTAN 

MANAGEMENT 
INFORMATION SYSTEM

INFORMASI

DAMPAK

STRATEGI DAN IMPLEMENTASI 
MEWUJUDKAN PERTANIAN 

MODERN
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▪ Pemanfaatan high-

tech dibidang sensor, 
komputasi awan, 
perangkat lunak
khusus, dan otomasi
berbasis elektronik
yang diintegrasikan ke
dalam pertanian

PERTANIAN

3.0

▪ Sejak jaman kuno
hingga 1920

▪ Banyak tenaga
manual

▪ Dikerjakan secara
tradisional

▪ Lebih utama
pemenuhan
ketahanan keluarga
(subsisten)

PERTANIAN

1.0
▪ Sejak 1920 - 2010
▪ Penggunaan alsintan

traktor, pupuk, benih
▪ Produksi lebih banyak
▪ Efisien waktu
▪ Praktek agribisnis

atau pertanian
industri

PERTANIAN

2.0

▪ Pengembangan
artificial intelligent 
dalam sistem cyber-
physical

▪ Pengembangan
Precision farming

▪ Pengembangan
Management 
Information System

PERTANIAN

4.0

TRANSFORMASI PERTANIAN 1.0 MENJADI 4.0

Metode manajemen informasi
yang berkaitan dengan otomasi
atau dukungan terhadap
pengambilan keputusan sistem
pakar
➢ Perencanaan
➢ Pengendalian
➢ Pengambilan keputusan

MIS
MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM

Agricultural Automation
And Robotics

Precision Agriculture

SMART 
FARMING

SMART FARMING adalah aplikasi
teknologi informasi dan komunikasi

modern (ICT) ke dalam pertanian

Proses penerapan robotika, kontrol 
otomatis, dan kecerdasan buatan di 
semua tingkat produksi pertanian, 

termasuk peternakan dan Farmdrones

Konsep manajemen pertanian 
berdasarkan pengamatan, pengukuran 
dan tanggapan terhadap variabilitas lahan 
terhadap tanaman untuk mendefinisikan 
sistem pendukung keputusan dalam 
pengelolaan secara keseluruhan dengan 
tujuan mengoptimalkan pengembalian 
input sambil melestarikan sumber daya

KONSEP PERTANIAN MODERN VISUALISASI PERTANIAN MODERN
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Interoperabilitas

Virtualisasi

Desentralisasi

Kemampuan Real-Time

Orientasi Layanan

Modularitas

Objek, mesin, dan orang-orang harus dapat
berkomunikasi melalui Internet of Things dan
Internet of People

CPS (Cyber-Physical Systems) harus dapat
mensimulasikan dan membuat salinan virtual dunia
nyata.

Kemampuan CPS untuk bekerja secara mandiri.

Mampu mengumpulkan data secara real-time,
menyimpan atau menganalisisnya, dan membuat
keputusan sesuai dengan temuan baru.

Produksi harus berorientasi pada pelanggan. harus dapat
terhubung secara efisien melalui Internet untuk
membuat produk berdasarkan spesifikasi pelanggan.

Harus dapat beradaptasi dengan cepat dan lancar
terhadap perubahan musiman dan tren pasar.

PRINSIP RANCANGAN PERTANIAN MODERN STRATEGI OPERASIONAL PENGEMBANGAN PERTANIAN MODERN BERBASIS MEKANISASI

WEATHER/CLIMATE 
MONITORING

SMART IRRIGATION
SMART GREENHOUSE

SMART LAND PREPARATION
SMART BREEDING 
SMART PLANTING

SMART PROTECTION
SMART HARVESTING

OTOMASI PABRIK 
PENGOLAHAN HASIL

SMART MARKETING

Implementasi Teknologi 4.0 untuk Pertanian Modern

▪ Sensor
▪ Remote sensing
▪ Drone
▪ Artificial Intelligence
▪ Robotic
▪ Big data & analysis
▪ Cloud technology
▪ Internet of things
▪ Automation

▪ Sensor
▪ Remote sensing
▪ Drone
▪ Artificial Intelligence
▪ Robotic
▪ Big data & analysis
▪ Cloud technology
▪ Internet of things
▪ Automation

▪ Sensor
▪ Bioinformatics and 

chemoinformatics
▪ Artificial Intelligence
▪ Robotic
▪ Big data & analysis
▪ Cloud technology
▪ Internet of things
▪ Automation

▪ Sensor
▪ Artificial Intelligence
▪ Robotic
▪ Big data & analysis
▪ Cloud technology
▪ Internet of things
▪ Automation

▪ Big data & analysis
▪ Cloud technology
▪ Internet of things
▪ Blockchain and 

traceability

UPAYA PEMERINTAH MENUJU
PERTANIAN MODERN
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COMBINE 
HARVESTER

POWER 
THRESHER

THRESHER 
FOLDING

DRYER

PADDY BREEDING 
UNIT

JAJAR 
LEGOWO 
TRANSPLANTE
R

POWER WEEDER

RMU 
MOBILE

PADDY 
MOWER

DRYER

JARWO RIDING 
TRANSPLANTER

Weighing SEED PACKING SEEDS

TEKNOLOGI MEKANISASI UNTUK USAHATANI PADI

JAB SEEDER GRAIN SEEDER

CORN SHELER WITH 
CORNHUSK

MINI CORN SHELER CORN COMBINE HARVESTER

ROTAVATOR AND PLANTER
(ROTA TANAM)

DRYER

TEKNOLOGI MEKANISASI UNTUK USAHATANI JAGUNG
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AGRICULTURAL MACHINERY FOR SOYBEAN SELF SUFFICIENCY 

POWER THRESHER DRYER

ROTAVATOR AND PLANTER
(ROTA TANAM)

GRAIN SEEDER MOWER

TEKNOLOGI MEKANISASI UNTUK USAHATANI KEDELE

CORE SAMPLER FOR 
SUGAR CANE

RATOON CARE BUD CHIP

LIQUID SUGAR CANE 
PROCESSING

SUGAR CANE 
MACHINE

PLANTER ROTARY

SEWING MACHINE HARVESTER

FERTILIZER APLICATOR

TEKNOLOGI MEKANISASI UNTUK USAHATANI TEBU

TEKNOLOGI MEKANISASI UNTUK USAHATANI HORTIKULTURA

PEMISAH BENIH PENGERING BENIH PENGHANCUR TANAH PENCAMPUR TANAH PENABUR BENIH

PEMANEN PENANAM PEMASANG MULSA PEMBUAT GULUDAN SMART GREEN HOUSE

PNEUMECHATRONIC 
SEEDLING MACHINE

INSTORE CONTROLLED ROOM TEKNOLOGI OZON 
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DRONE PENDETEKSI KESEHATAN TANAMAN KONSEP DRONE PENDETEKSI KESEHATAN TANAMAN
Mengukur pantulan cahaya ultra violet 

dari tanaman menggunakan kamera
pencitraan hyperspectral yang dipasang

pada drone

Menganalisis spektrum cahaya yang 

dipantulkan dan menghubungkannya dengan
karakteristik tanaman dan tanah

Mengidentifikasi potensi masalah

lahan pertanian (penyakit, 
kekurangan nutrisi, gulma, tekanan

lingkungan)

▪ M a m p u  T e r b a n g  s a m p a i  4 5  M e n i t
▪ T i n g g i  t e r b a n g  h i n g g a  1 5 0  M e t e r
▪ M a m p u  1 0 0  H a / T e r b a n g
▪ M a m p u  3  x  T e r b a n g  S e h a r i
▪ O p t i m a l  t i n g g i  t e r b a n g  s p r a y i n g :  

1 0 0 - 1 5 0 m
▪ O p t i m a l  k e c e p a t a n  1 2 - 1 6 m / s
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COMMAND CONTROL 
MOBILE

Mengawasi Perawatan dan Hasil Pertanian

Memberi perintah kepada Peralatan Pertanian
Yang terintegrasi

Mencatat Hasil Panen Setiap lokasi pertanianan

Memprediksi Musim Tanam dan Panen Pertanian 
Dengan Menggunakan Sensor Cuaca

Menjadi Server yang dapat diakses melalui
internet untuk mendapatkan informasi PertanianPAGE 37

RICE VENDING MACHINE  “ATM PERTANIAN SI KOMANDAN”

SPESIFIKASI:
• Kapasitas tampung beras: 180 kg
• Kapasitas pengeluaran: 1,5 kg/10 detik
• Bobot kosong mesin: 90 kg
• Daya listrik: 40 Watt       
• Dimensi (pxlxt): 60 cm x 60 cm x 176 cm

PENEMPATAN TAHAP:

1. Kodim Jakarta 5 unit
2. Kodim Depok 1 unit
3. Kodim Tangerang 1 unit
4. Kodim Bogor  2 unit
5. Kodim Bekasi 1 unit

PENINJAUAN ATM BERAS (RICE VENDING MACHINE) OLEH

MENTERI PERTANIAN BERSAMA KEPALA STAF KEPRESIDENAN

CIMANGGU, BOGOR, 13 
APRIL 2020

LAUNCHING 

ATM 

PERTANIAN 

SI 

KOMANDAN

Jakarta
22 April 

2020

• Kementerian Pertanian sudah melakukan rekayasa dan
pengembangan prototipe-prototipe alat dan mesin pertanian mulai
yang berteknologi 2.0 sampai dengan 4.0 untuk mendukung
pertanian modern di masa yang akan datang

• Konsep pertanian modern harus memperhatikan penggunaan
teknologi mekanisasi yang tepat untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas hasil pertanian dan menurunkan input secara signifikan

• Pertanian modern harus mampu mengintegrasikan 3 hal, yaitu:
sistem informasi manajemen, teknologi presisi, dan cyber physical
system

• Pertanian dimasa depan sangat tergantung kepada: ketersediaan data
(big data), ketersediaan jaringan internet, sistem kelembagaan yang
mumpuni, SDM yang kompeten, regulasi pemerintah, dukungan dana
pemerintah, dan partisipasi petani

TERIMA KASIH


